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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)
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ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Annisa Nurul Izzati 2023. Studi Komparasi Hasil Belajar Daring pada Masa
Pandemi Covid-19 dengan Hasil Belajar Luring pada Masa Pasca Pandemi Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan (FTIK). Universitas Islam Negri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Mohammad Syaifudin, M.Pd.

Kata Kunci: Daring, Luring, Hasil Belajar.

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar setiap insan manusia.
Pendidikan sebagai upaya dalam bentuk pengajaran dan bimbingan untuk
menyiapkan siswa sebagai generasi penerus bangsa di masa yang akan datang. Pada
31 Desember 2019 muncul kasus baru yang diakibatkan oleh virus corona atau yang
biasa dikenal dengan virus COVID-19 (Corona Virus Desese-2019). Kebijakan
pendidikan di Indonesia salah satunya adalah dengan melakukan pembelajaran
secara daring untuk meminmalisir penyebaran kasus COVID-19. Salah satunya
kebijakan dalam dunia Pendidikan yaitu diberlakukannya pembelajaran daring.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
memanfaatkan jaringan internet. Seiring berjalannya waktu, kasus COVID-19
mengalami penurunan kasus yang signifikan dan pembelajaran secara tatap muka
sudah bisa dilakukan secara tatap muka. Melihat dari kedua metode pembelajaran
itu memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, dan berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar daring pada
masa covid-19 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk
mendeskripsikan hasil belajar luring pada masa pasca pandemic covid-19 pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan untuk mendeskripsikan perbedaan
antara hasil belajar daring dengan hasil belajar luring pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kuantitatif komparatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 70 remaja. Jenis analisis data menggunakan analisis komparasi T sampel
Independen dengan bantuan program SPSS 29.

Berdasarkan penelitian menunjukan adanya perbedaan antara hasil belajar
daring dengan hasil belajar luring yang mana dari independent samples T-tes nilai
signifikansi  0,006. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Maka keputusan yang diambil dari hasil uji ini adalah Ha diterima dan Ho ditolak.
Melihat dari hasil persentase distribusi data menunjukan pada pembelajaran daring
70% siswa mendapatkan nilai baik, 30% siswa mendapat nilai amat baik, dan pada
pembelajaran luring 56% siswa mendapatkan nilai baik, 44% siswa mendapat nilai
amat baik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar setiap insan manusia.

Pendidikan sebagai upaya dalam bentuk pengajaran dan bimbingan untuk

menyiapkan siswa sebagai generasi penerus bangsa di masa yang akan datang.

Akan tetapi, tidak hanya pendidikan umum saja yang penting untuk diajarkan

kepada siswa melainkan pendidikan agama islam juga penting untuk diajarkan

kepada siswa sebagai landasan dan bekal agama untuk kehidupan di akhirat

nanti.1

Namun dunia digemparkan dengan adanya penemuan virus terbaru yang

berhasil menghebohkan seluruh dunia di seluruh lapisan masyarakat. Pada 31

Desember 2019 muncul kasus baru yang diakibatkan oleh virus corona atau yang

biasa dikenal dengan virus COVID-19 (Corona Virus Desese-2019). Dampak

yang ditimbulkan dari pandemic COVID-19 telah mengubah berbagai aspek

kehidupan manusia.

Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia guna

meminimalisir penyebaran kasus COVID-19 dengan memberlakukan social

distancing, physical distancing hingga pemberlakuan PSBB (Pembatasan sosial

berskala besar) pada beberapa daerah di Indonesia. Kebijakan-kebijakan yang

1 Nur Aini Dwi Lestari, Skripsi: “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Kelas V di SDN 03 Adipuro”, (Lampung: IAIN Metro, 2020),
Hal 1
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dikeluarkan guna untuk membatasi penyebaran virus COVID-19 berdampak

pada berbagai bidang di seluruh dunia khususnya pendidikan di Indonesia.2

Kebijakan pendidikan di Indonesia salah satunya adalah dengan tidak

melakukan pembelajaran secara tatap muka karena untuk meminmalisir

penyebaran kasus COVID-19. Pembelajaran online atau lebih dikenal dengan

pembelajaran daring (dalam jaringan) adalah pembelajaran yang dilakukan

dengan memanfaatkan jaringan internet. Pada pembelajaran daring di SMP N 2

wiradesa menggunakan beberapa media diantaranya whatsApp, zoom, dan

google form. whatsApp digunakan sebagai media komunikasi antara guru

dengan siswa selain itu juga dimanfaatkan sebagai media pengiriman beberapa

tugas. Zoom digunakan sebagai media penyampaian materi kepada peserta

didiknya. Dan google form digunakan untuk pengumpulan tugas-tugas harian

dan pengambilan nilai ulangan.

Melihat kasus ini adalah kasus baru yang terjadi dan pembelajarn daring

juga baru diterapkan di Indonesia.  Dengan menggunakan beberapa metode

pembelajaran pada saat daring tersebut tentunya memiliki kelebihan dan

kekurangan. Beberapa kelebihan diantaranya kegiatan belajar mengajar tetap

dapat berlangsung meskipun tanpa tatap muka di tengah pandemic sehingga

tujuan pembelajaran tercapai. Namun kekurangannya, tidak semua siswa

memiliki HP yang sebagai media paling utama dalam metode pembelajaran

daring ini. sehingga banyak siswa yang kesulitan dan mengharuskan untuk

2 Luh Devi Herliandry dkk, “Pembelajaran pada Masa Pandemi COVID-19”, Jurnal
Teknologi Pendidikan, Vol.22, No.1, 2020, hlm.66



3

meminjam handphone ke tetangganya. Ataupun banyak juga siswa yang tidak

mempunyaikuota internet atau bahkan memiliki sinyal yang bagus sehingga

banyak pula siswa yang tertinggal informasi atau pelajaran akan hal tersebut.

Dan masih banyak lagi.3

Seiring berjalannya waktu, kasus COVID-19 mengalami penurunan

kasus yang cukup signifikan. Melihat dari hal itu, Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim sudah memberikan lampu hijau,

sekolah tatap muka secara terbatas atau yang biasa disebut dengan pembelajaran

luring yang dilakukan pada tahun ajaran baru bulan Juli 2021.4

Pembelajaran luring merupakan pembelajaran yang berlangsung tanpa

menggunakan jaringan internet. Pembelajaran ini dilakukan dengan tatap muka

secara langsung. Media-media yang digunakan pada saat pembelajaran luring

menggunakan media fisik, misalnya papan tulis, spidol atau kapur, penghapus

papan tulis, buku tulis, buku ajaran, bolpoin, pensil, dan lain-lain.

SMP N 02 wiradesa di awal pasca pandemic menggunakan pembelajaran

luring 50% tatap muka. Namun setelah ada himbauan dari pemerintah

diperbolehkannya tatap muka 100% di sekolah tersebut juga memberlakukan

pembelajaran luring secara tatap muka 100%. Pembelajaran luring pasca

pandemic juga memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Beberapa kelebihannya diantaranya yaitu pembelajaran bisa dilakukan secara

3 Mokh Martoyo, Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 02 Wiradesa, Wawancara Pribadi,
Wiradesa, 17 Desember 2022.

4 Direktorat Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus, “Sekolah Tatap Muka Terbatas
Mulai Juli 2021”, https://pmpk.kemdikbud.go.id/read-news/sekolah-tatap-muka-terbatas-mulai-
juli-2021#:~:text=Menteri%20Pendidikan%20dan%20Kebudayaan%20 (Diakses tangggal 26
Januari 2021 pukul 12:00 WIB)
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tatap muka, bisa menyampaikan materi dengan leluasa, tujuan pembelaran bisa

tercapai dengan mudah. Namun, di samping kelebihan itu juga memiliki

kekurangan, diantaranya siswa seperti kembali baru bangun dari tidurnya,

artinya harus bisa beradaptasi dirinya dengan lingkungannya.5

Melihat dari kedua metode pembelajaran itu memiliki kelebihan dan

kekurangannya masing-masing, peneliti ingin meneliti hasil belajar dari

pembelajaran daring pada saat pandemic dan hasil pembelajaran luring pada

pasca pandemic sehingga apakah ada perbedaan diantara keduanya sehingga

peneliti mengangkat judul “Studi Komparasi Hasil Belajar Daring pada

Masa Pandemi Covid-19 dengan Hasil Belajar Luring pada Masa Pasca

Pandemi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2

Wiradesa Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan

suatu fokus penelitian dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

dengan menggunakan metode daring di SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan

pada masa pandemi Covid-19?

2. Bagaimana hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

dengan menggunakan metode luring di SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan

pada masa pasca pandemi Covid-19?

5 Mokh Martoyo, Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 02 Wiradesa, Wawancara Pribadi,
Wiradesa, 17 Desember 2022.
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3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dengan menggunakan metode daring dan luring di SMP Negeri 2

Wiradesa Pekalongan?”

C. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian pasti memiki arah dan tujuan yang ditargetkan. Tanpa

arah dan tujuan, penelitian tidak akan memberikan manfaat dan penyelesaian

dari sebuah masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dengan menggunakan metode daring di SMP Negeri 2 Wiradesa

Pekalongan pada masa pandemic Covid-19.

2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dengan menggunakan metode luring di SMP Negeri 2 Wiradesa

Pekalongan pada masa pasca pandemi Covid-19.

3. Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dengan menggunakan metode daring dan luring di SMP

Negeri 2 Wiradesa Pekalonan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap sekolah yang bersangkutan dan dapat

memberikan kontribusi bagi guru khususnya tentang Pendidikan Agama

Islam di era pandemic COVID-19.

b. Menambah khazanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

jurusan PAI sebagai salah satu studi banding bagi peneliti lainnya.
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2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini sangat diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

guru dalam melakukan proses mengajar dan guru tetap bisa memberikan

materi dengan baik. Serta guru mampu dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa secara maksimal.

b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap

siswa tentang perbedaan pembelajaran daring pada masa covid-19 dan

luring pada masa pasca covid-19. sehingga dapat dijadikan informasi

pembelajaran terhadap siswa untuk dapat memanfaatkan proses

pembelajaran baik menggunakan metode pembelajaran daring maupun

dengan metode pembelajaran luring. Selain itu juga dapat menjadi

pemicu semangat siswa untuk melatih dirinya dalam mengembangkan

kemampuannya di bidang pendidikan khususnya pendidikan agama

islam. Serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolahnya.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan membantu mendokumentasikan data

historis dan mempertimbangkan untuk mengambil langkah-langkah

dengan meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya meningkatkan

prestasi belajar siswa SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan.
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E. Sistematika Penulisan Skripsi

Pembahasan yang sistematis dibutuhkan agar penelitian tersebut lebih

terstruktur dan terarah. Terbagi menjadi lima bab yang masing-masing bab

terdiri beberapa sub bab. Berikut ini rinciannya:”

Bab I : Pendahuluan, mencangkup: Latar belakang masalah rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan Penelitian, dan sistematika penulisan.”

Bab II : Landasan teori, bab ini mencakup: Pertama membahas teori

metode pembelajaran daring. Kedua tentang teori metode pembelajaran luring.

Ketiga teori hasil belajar dan indikator dari hasil belajar meliputi: ranah kognitif,

ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Kemudian keempat penelitian yang

relevan. kelima kerangka berfikir dan keenam Hipotesis.”

Bab III : Metodologi penelitian. Mencangkup: Jenis dan pendekatan

penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi dan

sampel, teknik pengumpulan data dan instrumen, serta teknik analisis data.”

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Mencangkup tiga sub bab

sebagai berikut: deskripsi data meliputi informasi seputar tempat penelitian,

analisis data meliputi uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas,

kemudian, hipotesis meliputi  uji chi kuadrat dan uji t sampel independent, dan

pembahasan hasil penelitian.”

Bab V : Kesimpulan dan saran.”
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan

menggunakan metode daring di SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan pada

masa pandemi Covid-19. Diketahui dari jumlah 70 siswa kelas 7 terdapat 49

atau 70% siswa mendapatkan nilai baik dan 21 atau 30% siswa mendapat nilai

amat baik pada saat pembelajaran daring, kemudia dari jumlah 100% siswa

dengan diperoleh nilai rata-rata 85.02.

2. Hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan

menggunakan metode luring di SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan pada

masa pasca pandemi Covid-19. Diketahui dari jumlah 70 siswa kelas 9

terdapat 39 atau 56% siswa mendapatkan nilai baik dan 31 atau 44% siswa

mendapat nilai amat baik pada saat pembelajaran luring, kemudia dari jumlah

100% siswa dengan diperoleh nilai rata-rata 86.61.

3. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap hasil belajar daring dan

hasil belajar luring mata pelajaran PAI dari siswa kelas 7 dan siswa kelas 9

berupa nilai rapot siswa saat pembelajaran daring dan saat pembelajaran

luring. Kemudian setelah melakukan pengelolaan data hasil dari penelitian

yang dilakukan diketahui dari independent samples T-tes nilai signifikansi

adalah 0,006. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05.

Maka keputusan yang diambil dari hasil uji ini adalah Ha diterima dan Ho

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil
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belajar daring dengan hasil belajar luring pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam. Kemudian dengan melihat pada persentase nilai raport pada

hasil belajar daring menunjukan bahwa 70% siswa mendapatkan nilai baik

dan 30% siswa mendapatkan nilai amat baik, sedangkan persentase nilai

raport pada hasil belajar luring menunjukan 56% siswa mendapatkan nilai

baik dan 44% siswa mendapatkan nilai amat baik. Dengan demikian maka

terdapat kenaikan nilai hasil belajar PAI pada saat pembelajaran luring dan

terdapat penurunan nilai hasil belajar PAI pada saat pembelajaran Daring.

B. Saran

1. Bagi Instansi Terkait

Dalam perihal terkait Penelitian ini sangat diharapkan dapat

menjadikan hasil penelitian ini sebagai sumber pijakan bagi tata kelola

pembelajaran yang dilaksanakan disekolah agar dapat selalu berjalan dengan

efektif dan efisien.

2. Bagi Guru

Penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini

sebagai bahan referensi pengukur proses hasil pembelajaran yang telah

dilakukan dalam ranah menumbuhkan minat belajar meningkatkan

kemampuan guru dalam melakukan proses mengajar dan guru tetap bisa

memberikan materi dengan baik dan memberikan pemahaman terhadapa

peserta didik.



70

3. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap siswa

tentang perbedaan pembelajaran daring pada masa covid-19 dan luring pada

masa pasca covid-19. sehingga dapat dijadikan informasi pembelajaran

terhadap siswa untuk dapat memanfaatkan proses pembelajaran baik

menggunakan metode pembelajaran daring maupun dengan metode

pembelajaran luring. Selain itu juga dapat menjadi pemicu semangat siswa

untuk melatih dirinya dalam mengembangkan kemampuannya di bidang

pendidikan khususnya pendidikan agama islam. Serta dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa di sekolahnya.

4. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan membantu mendokumentasikan data historis

dan mempertimbangkan untuk mengambil langkah-langkah dengan

meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya meningkatkan prestasi belajar

siswa SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan.

5. Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya

Penulis menyadari masih bayak kekurangan dan jauh dari kata

sempurna dalam melakukan penelitian ini, bagai peneliti selanjutnya yang

ingin meneliti dengan topik yang sama diharpkan unuk lebih memperluas

ruang lingkup penelitian sehingga dapat menjadi penelitian yang

berkelanjutan yang baik.
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Lampiran 1

Hasil wawancara terkait skripsi “Studi Komparasi Hasil Belajar Daring

pada Masa Pandemi Covid-19 dengan Hasil Belajar Luring pada Masa Pasca

Pandemi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Wiradesa

Pekalongan”

Oleh : Annisa Nurul Izzati (2118366) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu

Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam.

Narasumber :

Nama : Mokh. Martoyo, S. Ag

Guru Mapel : Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan

P : Assalamualaikum bapak, mohon maaf mengganggu waktunya, saya

Annisa Mahasiswa PAI di UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan izin

melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan terkait

penelitian skripsi saya yang berjudul “Studi Komparasi Hasil Belajar Daring

pada Masa Pandemi Covid-19 dengan Hasil Belajar Luring pada Masa

Pasca Pandemi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2

Wiradesa Pekalongan”.

N : waa’alaikummussalam nggih silahkan mba



P : baik pak, saya mulai dengan pertanyaan yang pertama dulu ya. Jadi

beberapa tahun lalu tepatnya tahun 2019 dunia dihebohkan dengan

penemuan virus terbaru yaitu virus covid-19. Namun virus tersebut mulai

masuk ke Indonesia yaitu tahun 2020. Melihat kondisi tersebut, bapak

mentri Pendidikan pak Nadiem Makariem memberlakukan pembelajaran

jarak jauh atau yang biasa disebut dengan pembelajaran daring untuk

meminimalisir penyebaran virus covid-19. Nah, SMP Negeri 2 Wiradesa ini

mulai memberlakukan pembelajaran daring ini mulai kapan ya pak?

N : SMP Negeri 2 Wiradesa Pekalongan kan Negeri ya mbak. Jadi naungannya

langsung dari pemerintah yaitu kementrian Pendidikan dan budaya. Jadi,

pada saat pak Nadiem Makariem memberlakukan pembelajaran secara

online, kami langsung mengikuti arahan tersebut untuk melakukan

pembelajaran secara online.

P : baik pak, tepatnya pada tahun ajaran berapa ya pak?

N : bapak Mentri Pendidikan Pak Nadiem Makariem sendiri kan mulai

memberlakukan pembelajaran daring pada Maret 2020. Itu mulai pada tahun

ajaran 2020/2021

P : pembelajaran daring itu kan pembelajaran yang dilakukan secara online

artinya tidak secara tatap muka, lalu aplikasi apa saja yang bapak gunakan

untuk melakukan kegiatan pembelajaran daring tersebut?

N : yang kami gunakan itu aplikasi WhatsApp tentunya, lalu ada aplikasi Zoom

Meeting, dan ada e-learning juga.



P : itu fungsinya apakah sama atau berbeda pak?

N : tentunya berbeda. Aplikasi WhatsApp itu saya gunakan untuk

berkomunikasi dengan anak melalui grup WhatsApp, bisa juga digunakan

untuk media pengumpulan tugas-tugas. Lalu kalau aplikasi Zoom Meeting

digunakan untuk penyampaian materi pembelajaran. Aplikasi e-learning

biasanya digunakan sebagai media untuk pengumpulan tugas-tugas juga

khususnya untuk pengambilan nilai-nilai ujian baik itu ulangan harian,

penilaian tengah semester ataupun ujian penilaian akhir semester.

P : kenapa bapak memilih menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut untuk

menunjang berjalannya pembelajaran daring di masa pandemic?

N : karena dengan menggunakan aplikasi tersebut pembelajaran tetap berjalan

walaupun ada di tengah pandemic sehingga tujuan pembelajaran tetap

tercapai dengan baik. Materi tersampaikan dengan mudah dengan

menggunakan aplikasi Zoom Meeting, tugas-tugas lebih mudah dikoordinir

dengan menggunakan aplikasi e-learning, dan komunikasi antar guru

dengan siswa tetap terjalin dengan mengguankan aplikasi WhatsApp.

P : apakah ada kendala dengan menggunakan aplikasi tersebut baik dari bapak

selaku guru maple PAI ataupun sari siswanya?

N : tentunya, sesuatu pasti memiliki kekurangan dan kelebihan. Kekurangan

itu yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran daring.

P : lalu, kendala apa yang bapak rasakan pada saat pembelajaran daring

tersebut?



N : yang pertama perihal penyampaian materi. Sangat berbeda rasanya

penyampaian materi secara langsung atau tatap muka dengan penyampaian

materi secara daring. Karena jika pembelajaran tatap muka, materi itu bisa

tersampaikan semuanya mba. Tapi, kalau pembelajaran daring itu, saya

kurang leluasa. Rasanya masih kurang bisa tersampaikan semua karena ada

beberapa keterbatasan salah satunya yaitu waktu, karena pembelajaran

daring ini waktu pembelajarannya lebih sedikit dibandingkan dengan

pembelajaran pada saat tatap muka. Lalu yang kedua, terkadang tidak semua

siswa mengumpulkan tugas secara tepat waktu.

P : lalu, kendala yang siswa rasakan apa pak pada saat pembelajaran daring

ini?

N : tentunya ada banyak mbak. Yang pertama, tidak semua siswa memiliki

handphone terkadang ada beberapa siswa yang harus meminjam handphone

nya ke tetangganya supaya bisa mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini.

Lalu yang kedua, dari koneksi internet. Tidak semua siswa juga memiliki

jaringan koneksi internet yang bagus, terkadang juga ada yang tidak ada

sinyalnya sehingga tidak bisa mengikuti pembelajaran pada hari itu. Yang

ketiga, kuota internet. Aplikasi-aplikasi tadi, khususnya aplikasi zoom

meeting itu sangat-sangat menguras kuota internet mbak. Sehingga

terkadang siswa terserbut ada yang absen tidak mengikuti pembelajaran

karena tidak memiliki kuota internet.



P : dengan beberapa kendala itu, apakah siswa tersebut tetap bisa mengikuti

pembelajaran pak?

N : terkadang ada yang berusaha mengikuti, dengan mendatangi rumah

temannya untuk bisa mengikuti pembelajaran hari ini. Tapi ada juga yang

tidak bisa mengikuti sehingga tugas-tugas terlambat untuk dikumpulkan.

P : nggeh pak, baik. Kira-kira kapan SMP negeri 2 Wiradesa ini

memberlakukan pembelajaran luring?

N : pada saat Bapak Nadiem Makariem mulai memberlakuakn pembelajaran

secara tatap muka mbak. Pada saat itukan, virus covid-19 mulai mereda

sehingga sudah diperbolehkan melakukan pembelajaran tatap muka tapi

dengan menjaga protocol kesehatan yang sangat ketat, seperti mengguankan

masker, cuci tangan setiap melakukan pekerjaan dan menjaga jarak.

P : oh nggeh pak, pada saat pembelajaran tatao muka ini, apakah semuanya

berjalan dengan normal sebagaimana mestinya?

N : tentunya tidak mbak, karena kan semua pasti membutuhkan adaptasi, baik

dari para guru maupun dari siswa-siswanya. Apalagi, pembelajaran luring

yang pertama itu kan pembelajaran tatap muka secara terbatas, yaitu 50%

50%. Jadi, ini sangat berbeda kondisinya dengan kegiatan pembelajaran

sebelum adanya pandemic.

P : lalu dari siswanya apakah bisa mengikuti kegiatan pembelajaran luring itu

dengan baik?



N : keadaan siswa pada saat awal pembelajaran luring itu seperti bangun dari

tidurnya.artinya, mereka perlu banyak beradaptasi baik dengan teman-

teman sekelasnya, guru-guru nya ataupun dengan lingkungannya. Karena

setelah beberapa bulan pembelajaran dilakukan dengan daring, kadang kan

mereka ada yang belum mandi langsung ikut kelas. Langsung menghadap

hp/laptop. Tapi pada saat luring ini kan keadaannya sangat berbeda. Jadi ya,

mereka semua membutuhkan adaptasi untuk semua itu.

P : oh baik pak, lalu melihat semua itu. Hasil belajar siswa dengan

pembelajaran daring dan pembelajaran luring itu bagaimana pak?

N : kalau pembelajaran daring itu saya banyak maklumnya mbak. Karena

keadaanya memang seperti ini ada banyak kendala juga.

P : melihat dengan keadaan yang berbeda, pada saat pandemic dan pasca masa

pandemic dengan dua media pembelajaran yaitu daring dan luring, menurut bapak

hasil pembelajaran siswa-siswi apakah berbeda?

N : karena keadaan yang berbeda, dengan media pembelajaran yang berbeda

juga. Tentunya pasti ada perbedaan jika dilihat dengan menggunakan nilai-nilai

tugas, nilai ujian, ataupun nilai rapot.

P : oh baik pak, terimakasih bapak sudah berkenan memberikan beberapa

informasi terkait pembelajaran daring dan luring pada saat pandemic dan pada saat

pasca pandemic.

N : nggeh mbak sama-sama.



Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov & Shapiro-Wilk

Tests of Normality

KELOMPOK
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Nilai
PAI

Daring .086 70 .200* .976 70 .200
Luring .091 70 .200* .981 70 .364

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Nilai PAI Based on Mean 2.868 1 138 .093
Based on Median 2.447 1 138 .120
Based on Median and
with adjusted df

2.447 1 132.733 .120

Based on trimmed
mean

2.920 1 138 .090

Uji Chi Kuadrat (Chi Square)

Chi-Square Tests

Value df
Asymptotic

Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 20.100a 16 .216
Likelihood Ratio 24.313 16 .083
Linear-by-Linear Association 7.493 1 .006
N of Valid Cases 140
a. 18 cells (52.9%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .50.



Uji T Sampel Independen

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. T df

Sig.
(2-

tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower Upper
Nilai
PAI

Equal
variances
assumed

2.868 .093 -2.804 138 .006 -1.58571 .56549 -2.70386 -.46757

Equal
variances
not
assumed

-2.804 133.091 .006 -1.58571 .56549 -2.70422 -.46721

Deskripsi Statistik

Hasil Pembelajaran Daring

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation

Daring 70 85,0286 3,0071

Valid N
(listwise) 70

Persentase Nilai Daring

NO SEKOR Frekuensi persentase kategori
1 X < 59 0 0% KURANG
2 59 <= X <71 0 0% CUKUP
3 71 <= X <87 49 70% BAIK
4 X >= 87 21 30% AMAT BAIK
5 Total 100%



Deskripsi Statistik

Hasil Pembelajaran Luring

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation
Luring 70 86,6143 3,65265

Valid N
(listwise)

70

Persentase Nilai Luring

NO SEKOR Frekuensi persentase kategori
1 X < 56 0 0% KURANG
2 56 <= X <70 0 0% CUKUP
3 70 <= X <88 39 56% BAIK
4 X >= 88 31 44% AMAT BAIK
5 Total 100%

Distribusi Persentase

Hasil Belajar Daring dan Hasil Belajar Luring

NO Kelas Persentase
Kurang Cukup Baik Amat Baik

1 Daring 0% 0% 70% 30%
2 Luring 0% 0% 56% 44%
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